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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat penerapan 3 (Tiga)
“Costraint” Biaya, Mutu & Waktu Manajemen Konstruksi pada anggotaInkindo
Kalimantan Tengah, dengan penerapan pengendalian waktu, biaya dan mutu
beserta faktor penunjang dan kendala.Populasi penelitian ini adalah anggota
Inkindo Kalimantan Tengah sebanyak 151 pengusaha dengan sampel sebanyak 60
pengusaha. Dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada tingkat penerapan-
penerapan kostrain manajemen konstruksi dengan penerapan pengendalian waktu,
biaya dan mutu beserta faktor penunjang dan kendala. Hasil penelitian
menggambarkan bahwa ada beberapa masalah yang tidak dilakukan dalam rangka
pengelolaan waktu dan jadwal, biaya dan mutu. Hasil analisis regresi linier
berganda juga menjelaskan ada pengaruh dari pengelolaan waktu dan jadwal, biaya
dan mutu dengan kemampuan bersama-sama mencapai 91,0 % sehingga model
persamaan regresi linier berganda yang ditemukan tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan nilai cukup (NC) dengan merubah pengelolaan waktu dan
jadwal, biaya dan mutu.

Kata Kunci: Biaya, Mutu, Waktu.

Abstract

The purpose of this study is to analyze the implementation level of 3 (Three)
Constraint Cost, Quality & Time of Construction Management at the member of
Inkindo Central Kalimantan, with the application of time control, cost and quality
along with supporting factors and constraints.The population of this research is the
member of Inkindo Central Kalimantan as many as 151 entrepreneurs with a sample
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of 60 entrepreneurs. In this study more emphasis on the level of implementation of
construction management constraint with the application of time control, cost and
quality along with supporting factors and constraints.The results of this study
illustrate that there are some problems that are not done in order to manage time
and schedule, cost and quality. The results of multiple linear regression analysis also
explain the effect of time and schedule management, cost and quality with the ability
of together to achieve 91.0% so that the model of multiple linear regression equation
found can be used to predict the change of value enough (NC) by changing the
management time and schedule, cost and quality.

Keywords: Cost, Quality, Time.

PendahuluanPalangka Raya adalah kota yang sedang tumbuh dan berkembang baiksosial maupun ekonomi. Sebagai kota yang mempunyai pertumbuhan ekonomi danjumlah penduduk  yang relatif  tinggi, maka sudah pasti mempunyai konsekuensiterhadap kebutuhan berbagai sarana dan prasarana fisik guna menunjang aktivitasmasyarakat diberbagai sektor dan aspek kehidupan, baik yang dikembangkan olehsektor swasta maupun pemerintah sebagai otorita pembangunan. Seiring denganitu, maka semakin luas dan terbukanya peluang-peluang usaha diberbagai sektortermasuk usaha jasa konstruksi dan konsultan.Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini adalah “BagaimanaTingkat Penerapan 3 (tiga)ConstraintBiaya,Mutu & Waktu Manajemen Konstruksi,dan faktor penunjang serta kendala pada anggota Inkindo Provinsi KalimantanTengah, dalam hal adalah pengendalian waktu, pengendalian biaya, pengendalianmutu, dan faktor penunjang serta  kendala.
Metode PenelitianSubyek penelitian ini akan dibahas dari segi populasi dan sampel. Adapunyang dikatakan sampel adalah populasi yang mewakili dalam pembahasanpenelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Inkindo Kalteng yang berjumlah151badan usaha.Peneliti mengambil sampel berdasarkan rumus Slovin sebagai berikut  :
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Keterangan:n = Jumlah sampel.N = Ukuran populasi.d = 10%.Dengan rumus tersebut maka dapat dihitung besarnya jumlah sampel, sebagaiberikut : =60,159= 60Dengan demikian jumlah sampel yang akan diambil sebanyak 60 sampelPengukuran dalam analisis data menggunakan teknik skala likert. total skor inilahditafsirkan sebagai posisi responden dalam skala likert.Dalam hal ini :
 Sangat baik =5
 Baik =4
 Ragu-ragu =3
 Tidak baik =2
 Sangat tidak baik =1Prosedur pengumpulan data ini adalah dengan menggunakan metode wawancara(interview) dan kuesioner yang akan diberikan kepada responden. Dalampenelitian ini, peneliti telah menyusun pedoman wawancara dan kuesioner atauangket, terutama mengenai seputar waktu, biaya dan mutu dalam konsepmanajemen.Teknik Analisis Dataini lebih mengarah pada metode deskriptif dan metode
explanatory (sebab-akibat)adalah dengan pendekatan regresi linier berganda(Supranto, 1992)dimana :a. Perkiraan Persamaan regresi linier bergandaY  =  a  +  b1X1i +  b2X2i +  b3X3i +  eiDimana  :Y = Total nilai yang dikatakanbaik (skor 4 dan 5)X1 = Pengelolaan waktu dan jadwal
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X2 = Pengelolaan biayaX3 = Pengelolaan mutua = Konstanta, besarnyapengaruh rata-rata nilaiyang dikatakan baikb1 = Koefisien regresi, besarnya pengaruh pengelolaan waktu dan jadwalterhadap nilai yang dikatakan baik dalam satuan kali,  dengananggapan pengaruhi X2 dan X3 konstan.b2 = Koefisien regresi, besarnya pengaruh pengelolaan biaya terhadap nilaiyang dikatakan baik dalam satuan kali,  dengan anggapan pengaruhiX1 dan X3 konstan.b3 = Koefisien regresi, besarnya pengaruh pengelolaan mutu terhadap nilaiyang dikatakan baik dalam satuan kali,  dengan anggapan pengaruhiX1 dan X2 konstan.e = Variabel pengganggu, besarnya pengaruh pengelolaan yang dikatakanburuk baik waktu dan jadwal, biaya serta mutu.i = Observasi ke 1,  2,  3,   ........ n (60 sampel).b. Koefisien Determinasi (R2)Besarnya pengaruh bersama-sama dalam persentase antara pengelolaan waktudan jadwal (X1),  pengelolaan biaya (X2), dan  pengelolaan mutu (X3) terhadapnilai yang dikatakan baik (Y), dan sisanya dipengaruhi pengelolaan yang buruk.Dengan rumus :R2 =1 -c. Pengujian Parsial (Uji t)Apakah nilai b (koefisien regresi linier berganda) tersebut benar-benarsignifikansi dalam pengaruhnya, maka akan diuji secara parsial denganhipotesis.H0 = 0Tidak ada pengaruh pengelolaan waktu dan jadwal (X1), pengelolaan biaya (X2),dan  pengelolaan mutu (X3) terhadap nilai yang dikatakan baik (Y).Ha ≠ 0Ada pengaruh pengelolaan waktu dan jadwal (X1), pengelolaan biaya (X2), danpengelolaan mutu (X3) terhadap nilai yang dikatakan baik (Y).
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Pengujian dilakukan dengan aras kemaknaan sebesar 5 % dengan keputusansebagai berikut : Ho : ditolak jika thitung> ttabel df(n-2),0,05/2 ;  atau -thitung<-ttabel df(n-2),0,05/2atau sig < 0,05Ho : diterima jika thitung< ttabel df(n-2),0,05/2 ; atau -thitung>-ttabel df(n-2),0,05/2atau sig  >  0,05Dimana :t hitung =b =Koefisien regresiSb =Standard deviasi koefisen regresid. Uji Fisher (Uji F)Apakah model persamaan regresi linier berganda yang ditemukandapatdigunakan untuk memprediksi perubahan nilai dengan pengelolaan waktudanjadwal, biaya serta mutu.Pengujian dilakukan dengan aras kemaknaansebesar 0,05 ( 5 %).Hipotesis statistik :Ho : R2= 0tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap nilai yangburuk.Ha : R2> 0ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap nilai yang buruk.Keputusan  :- Ho diterima, jika Fh<  F0,10(n-k-1), ataujika Sig > 0,05.- Ho ditolak, jika Fh>  F0,10(n-k-1), ataujika Sig < 0,05.Modelnya :
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Dimana :r2 =  Koefisien determinasin  =  Jumlah observasik  =  Derajat kebebasan variabel X
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Hasil Hasil pengumpulan data dan analisis dalam pembahasan dapat dijelaskantenteng fenomena yang terjadi melalui hasil kuesionar tentang kebijakanpengelolaan waktu (jadwal), biaya, mutu, faktor penunjang dan kendala, sebagaiberikut :1) Pengelolaan Waktu atau JadwalWaktu atau jadwal merupakan salah satu sasaran utama proyek.Keterlambatan akan mengakibatkan berbagai bentuk kerugian, misalnyapenambahan biaya, kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan, dan lain-lain. Pengelolaan waktu mempunyai tujuan utama agar proyek diselesaikansesuai dengan atau lebih cepat dari rencana dengan memperhatikan batasanbiaya, mutu dan lingkup proyek, diantaranya :a) Identifikasi KegiatanDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir masalahidentifikasi kegiatan, ada 124 pernyataan (kategori 4 dan 5)  atau 51,7 %yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 116 (kategori 1,2, dan 3) atau 4,84 % yang tidak baikb) Penyusunan Urutan KegiatanDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir masalahpenyusunan urutan kegiatan, ada 118 pernyataan (kategori 4 dan 5)  atau49,2 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 122(kategori 1, 2, dan 3) atau 50,9 % yang tidak baikc) Perkiraan Kurun Waktu dan JadwalDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir masalahperkiraan kurun waktu dan jadwal, ada 97 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 40,4 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 143(kategori 1, 2, dan 3) atau 59,6 % yang tidak baikd) Penyusunan JadwalDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir masalahpenyusunan jadwal, ada 99 pernyataan (kategori 4 dan 5)  atau 41,3 % yangtelah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 141 (kategori 1, 2,dan 3) atau 58,8 % yang tidak baik atau tidak melakukan.
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e) Pelaksanaan Kebijakan InternalDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir masalahpelaksanaan kebijakan internal, ada 107 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 44,6 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 133(kategori 1, 2, dan 3) atau 55,5 % yang tidak baikf) Pelaksanaan TeknisDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir masalahpelaksanaan teknis, ada 141 pernyataan (kategori 4 dan 5)  atau 58,8 %yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 99 (kategori 1,2, dan 3) atau 41,3 % yang tidak baik atau tidak melakukan.g) Pelaksanaan Pengawasan LapanganDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir masalahpelaksanaan pengawasan lapangan, ada 136 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 56,8 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 104(kategori 1, 2, dan 3) atau 43,3 % yang tidak baikh) Penyusunan WBSDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir masalahpenyusunan WBS, ada 127 pernyataan (kategori 4 dan 5)  atau 52,9 % yangtelah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 113 (kategori 1, 2,dan 3) atau 47,1 % yang tidak baiki) Pedoman Penyusunan WBSDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah pedoman penyusunan WBS, ada 127 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 53,0 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 113(kategori 1, 2, dan 3) atau 47,1 % yang tidak baikj) Proses Penyusunan Jaringan CPMDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah proses penyusunan jaringan CPM, ada 129 pernyataan (kategori 4dan 5)  atau 53,7 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanyaada 111 (kategori 1, 2, dan 3) atau 46,2 % yang tidak baikk) Mengukur dan Membuat Laporan Kemajuan Proyek (Monitoring)
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Dari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah mengukur dan membuat laporan kemajuan proyek (monitoring),ada 124 pernyataan (kategori 4 dan 5)  atau 51,7 % yang telah melakukandengan baik,  sedangkan sisanya ada 116 (kategori 1, 2, dan 3) atau 48,3 %yang tidak baik2) Pengelolaan BiayaPengelolaan biaya meliputi segala kegiatan yang berkaitan dengan pengadaandan pemakaian dana proyek, mulai dari proses memperkirakan jumlahkeperluan dana, mencari dan memilih sumber dan macam pembiayaan,perencanaan serta pengendalian alokasi pemakaian biaya sampai padaakuntansi dan adminisrtasi pinjaman atau keuangan, diantaranya :a) Identifikasi Sumber DayaDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah idetifikasi sumber daya, ada 170 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 70,9 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 70(kategori 1, 2, dan 3) atau 29,1 % yang tidak baikb) Pelaksanaan Sumber DayaDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah pelaksanaan sumber daya, ada 157 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 65,4 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 83(kategori 1, 2, dan 3) atau 34,6 % yang tidak baikc) Perkiraan BiayaDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah perkiraan biaya, ada 178 pernyataan (kategori 4 dan 5)  atau 74,1% yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 62 (kategori1, 2, dan 3) atau 25,9 % yang tidak baik atau tidak melakukan. Dapatdisimpulkan bahwa para anggota Inkindo Kalteng dalam perkiraan biayaguna dalam rangka pengelolaan biaya cukup baik, terutama perencanaanbiaya dan telah mengkalkulasikan serta mengestimasikan dalam bentukperkiraan biaya proyek, mengestimasikan dalam bentuk satuan uang,memperhitungkan perkiraan biaya tersebut dan telah dikaji untuk menjadi
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alternatif terbaik,  dan mendokumenkan perkiraan biaya proyek besertapenjelasan yang diperlukan.d) Penyusunan AnggaranDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah penyusunan angggaran, ada 108 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 45,0 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 132(kategori 1, 2, dan 3) atau 55,0 % yang tidak baike) Pengawasan Penggunaan Anggaran BiayaDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah pengawasan penggunaan anggaran biaya, ada 93 pernyataan(kategori 4 dan 5)  atau 38,7 % yang telah melakukan dengan baik,sedangkan sisanya ada 147 (kategori 1, 2, dan 3) atau 61,3 % yang tidakbaik3) Pengelolaan MutuPengelolaan mutu meliputi kegiatan-kegiatan yang diperlukan agar hasilproyek memenuhi persyaratan kriteria dan spesifikasi yang telah ditentukan.Agar suatu produk atau servis hasil hasil proyek memenuhi syarat penggunaan,diperlukan suatu proses yang panjang dan kompleks, mulai dari mengkajisyarat yang dikehendaki oleh pemilik proyek atau pemesan produk, menyusunprogram mutu, dan akhirnya merencanakan dan mengendalikan aspek mutupada tahap implementasi atau produksi,antara lain:a) Program Pengelolaan MutuDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah program pengelolaan mutu, ada 132 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 55,0 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 108(kategori 1, 2, dan 3) atau 45,0 % yang tidak baik atau tidak melakukan.b) Mendokumentasikan  kegiatanDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah mendokumentasikan kegiatan, ada 111 pernyataan (kategori 4 dan5)  atau 46,2 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada129 (kategori 1, 2, dan 3) atau 53,8 % yang tidak baikc) Quality Assurance (QA)
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Dari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah quality assurance (QA), ada 101 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 42,0 % yang telah melakukan dengan baik,  sedangkan sisanya ada 139(kategori 1, 2, dan 3) atau 58,0 % yang tidak baikd) Pelaksanaan PengawasanDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah pelaksanaan pengawasan, ada 120 pernyataan (kategori 4 dan 5)atau 50,0 % yang telah melakukan dengan baik,  dan sisanya juga ada 120(kategori 1, 2, dan 3) atau 50,0 % yang tidak baike) Quality Control(QC)Dari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalahquality control (QC), ada 123 pernyataan (kategori 4 dan 5)  atau51,3 % yang telah melakukan dengan baik,  dan sisanya juga ada 117(kategori 1, 2, dan 3) atau 48,7 % yang tidak baikf) Pelaksanaan Kebijakan InternDari 60 orang sampel pengusaha,  dengan total kolom 240 butir dalammasalah pelaksanaan kebijakan internal, ada 128 pernyataan (kategori 4dan 5)  atau 53,4 % yang telah melakukan dengan baik,  dan sisanya jugaada 112 (kategori 1, 2, dan 3) atau 46,6 % yang tidak baik.
PembahasanHasil analisis regresi linier berganda ini terdiri dari persamaan perkiraan,koefisien determinasi, dan pengujiannya.a. Perkiraan Persamaan Regresi Linier BergandaPersamaan perkiraan regresi linier berganda yang ditemukan dapat dilihatdibawah ini (sumber lampiran .. ).Y  =  9,763  +  0,120X1i +  0,117X2i +  0,196X3i +  eiDimana  :Y adalah nilai total yang  dikatakan baik (NC = Nilai Cukup) dengan skor 4dan 5).X1 adalah pengelolaan waktu dan jadwal yang merupakan salah yangmempengaruhi NC.
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X2 adalah pengelolaan biaya yang merupakan salah yang mempengaruhi NCX3 adalah pengelolaan mutu yang juga merupakan salah yang mempengaruhiNC.a adalah konstanta, yaitu besarnya pengaruh rata-rata NC yaitu yangdikatakan baik yang bernilai  9,763.b1 adalah koefisien regresi yang menunjukan besarnya pengaruh pengelolaanwaktu dan jadwal terhadap nilai yang dikatakan baik (NC) dalam satuankali yaitu sebesar 0,120,  dengan anggapan pengaruhi X2 dan X3 konstan.Artinya jika pengelolaan waktu dan jadwal dilakukan dengan baik makaNC (nilai yang baik) juga akan meningkat sebesar 0,120 kali.b2 adalah koefisien regresi yang menunjukan besarnya pengaruh pengelolaanbiaya terhadap nilai yang dikatakan baik (NC) dalam satuan kali yaitusebesar 0,117,  dengan anggapan pengaruhi X1 dan X3 konstan. Artinya jikapengelolaan biaya dilakukan dengan baik maka NC (nilai yang baik) jugaakan meningkat sebesar 0,117 kali.b3 adalah koefisien regresi yang menunjukan besarnya pengaruh pengelolaanmutu terhadap nilai yang dikatakan baik (NC) dalam satuan kali yaitusebesar 0,196,  dengan anggapan pengaruhi X1 dan X2 konstan. Artinya jikapengelolaan mutu dilakukan dengan baik maka NC (nilai yang baik) jugaakan meningkat sebesar 0,196 kali.b. Koefisien Determinasi (R2)Besarnya pengaruh bersama-sama dalam persentase antara pengelolaan waktudan jadwal (X1),  pengelolaan biaya (X2), dan  pengelolaan mutu (X3) terhadapnilai yang dikatakan baik (Y), yaitu sebesar  R2 =  0,91  (atau 91,0 %) dan sisanyadipengaruhi oleh faktor lain sebesar  0,09 (atau  9 %).c. Pengujian Parsial (Uji t)
 Untuk b1 (pengelolaan waktu dan jadwal), dimana thitung adalah 5,451 yangmenunjukan lebih besar dari ttabel yaitu 1,699 atau nilai sig =  0,000 lebihkecil dari aras pengujian sebesar 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterimayaitu ada pengaruh pengelolaan waktu dan jadwal (X1) terhadap nilai yangdikatakan baik yaitu NC (Y).
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 Untuk b2 (pengelolaan biaya), dimana thitung adalah 6,066 yang menunjukanlebih besar dari ttabel yaitu 1,699 atau nilai sig =  0,000 lebih kecil dari araspengujian sebesar 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yaitu adapengaruh pengelolaan biaya (X2) terhadap nilai yang dikatakan baik yaituNC (Y).
 Untuk b3 (pengelolaan mutu), dimana thitung adalah 9,312 yang menunjukanlebih besar dari ttabel yaitu 1,699 atau nilai sig = 0,000 lebih kecil dari araspengujian sebesar 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yaitu adapengaruh pengelolaan mutu (X3) terhadap nilai yang dikatakan baik yaituNC (Y).d. Uji Fisher (Uji F)Model persamaan regresi linier berganda yang ditemukan tersebut dapatdigunakan untuk memprediksi perubahan nilai cukup (NC) denganpengelolaan waktu dan jadwal (X1), biaya (X2)  serta mutu (X3).Dimana Fhitungsebesar  89,995 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 2,600  atau atau nilai sig =0,000 lebih kecil dari aras pengujian sebesar 0,05.  Maka Ho ditolak dan Haditerima yaitu ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antarapengelolaan waktu dan jadwal X1), pengelolaan biaya (X2) dan pengelolaanmutu (X3) terhadap NC (Nilai Cukup) yaitu Y.

SimpulanDari hasil analisis diatas maka dapat diambil beberapa kesimpulan tentangtingkat penerapan constraintmanajemen konstruksi pada anggota Inkindo ProvinsiKalimantan Tengah dalam pengendalian waktu, pengendalian biaya, pengendalianmutu, dan faktor penunjang serta kendala, diantaranya :a. Masalah identifikasi kegiatan guna dalam rangka pengelolaan waktu danjadwal sudah dalam keadaan baik atau selalu melakukan, tetapi ada beberapahal yang kurang baik dilakukan diantaranya penyusunan urutan kegiatan,penyusunan urutan kegiatan, penyusunan jadwal, pelaksanaan kebijakaninternal, penyusunan anggaran, pengawasan penggunaan anggaran biaya,mendokumentasikan kegiatan, serta quality assurance (QA)
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b. Faktor penunjang dalam pelaksanaan kegiatan proyek pada umumnya bersifatteknis yang bersumber dari hasil pembangunan pemerintah, misalnya aksesjalan darat yang menembus keseluruh daerah sampai ke pelosok pedesaan,sehingga membantu kelancaran arus material atau bahan-bahan proyek.c. Kebanyakannya faktor kendala pada umumnya dapat dibagi antara faktorteknis, budaya dan alam. Faktor teknis pada umumnya ada pada tenaga kerjayang ahli dan trampil baik dari segi tenaga pengawas dan mekanik. Faktorbudaya pada umumnya terjadi benturan dengan masyarakat setempatmengenai perilaku dan adat istiadat, terutama terhadap pekerja proyek.Sedangkan faktor alam, pada umumnya musim kabut asap dan musin hujanyang sulit diramalkan meskipun berpedoman pada kalender musim misalnyabulan April sampai September musim kemarau, dan bulan Oktober sampaibulan Mei musin hujan.d. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa ada pengaruh secaraparsial dari pengelolaan waktu dan jadwal, biaya dan mutu terhadap nilaicukup (NC). Jadi jika pengelolaan dilakukan dengan baik maka akan mampumeningkatkan nilai cukup (NC), dengan kemampuan bersama-sama mencapai91,0 % sehingga model persamaan regresi linier berganda yang ditemukantersebut dapat digunakan untuk memprediksi perubahan nilai cukup (NC)dengan merubah pengelolaan waktu dan jadwal, biaya dan muta.
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